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ABSTRAK

Sri Okto Berta. 2014. “ Pengawasan Mahasiswa Bidikmisi di Universitas Negeri
Padang” Jurusan Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas
Negeri Padang.

Bidikmisi merupakan bantuan biaya pendidikan yang diberikan pemerintah
kepada mahasiswa kurang mampu yang memiliki potensi akademik baik. Dalam
pelaksanaan program Bidikmisi terdapat berbagai permasalahan yang tidak sesuai
dengan prinsip 3T yakni Tepat Waktu, Tepat Jumlah dan Tepat Sasaran sehingga
perlu diadakannya pengawasan, pengawasan dilakukan untuk memantau,
membina dan menyelesaikan masalah yang mungkin ditimbulkan oleh kebijakan.
Penelitian ini membahas tentang Pengawasan pembinaan mahasiswa Bidikmisi
dalam bentuk preventif dan represif di Universitas Negeri Padang. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan pengawasan mahasiswa Bidikmisi,
kendala serta upaya meminimalisir kendala dalam pengawasan program
Bidikmisi Universitas Negeri Padang.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode analisis yang
bersifat deskriptif. Lokasi penelitian yaitu pada Universitas Negeri Padang. Data
primer adalah data yang diperoleh dari wawancara dan observasi, sedangkan data
sekunder adalah data yang diperoleh dari studi dokumentasi. Informan dalam
penelitian ini adalah Kepala BAK UNP, Bagian Kemahasiswaan UNP, Wakil
Dekan I11 FIS, FT dan FBS, serta beberapa mahasiswa penerima Bidikmisi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan beberapa
hal sebagai berikut: Pertama, Pengawasan mahasiswa Bidikmisi UNP sudah baik
namun belum optimal, hal ini terbukti dengan giatnya UNP meyediakan kegiatan
pembinaan namun masih saja ada mahasiswa Bidikmisi yang tidak ikut
berpartisipasi. Kedua, Kendala yang dihadapi oleh Universitas Negeri Padang
adalah kendala internal yakni minimnya tim survei yang meyebakan survei hanya
dilakukan secara acak yang diindikasikan mampu menimbulkan ketidaktepatan
sasaran penerima Bidikmisi, yang kedua dari mahasiswa Bidikmisi itu sendiri,
mengenai komitmen dan keseriusan mahasiswa Bidikmisi dalam menunaikan
tugas dan kewajiaban sebagai mahasiswa Bidikmisi. Ketiga, Upaya yang
dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut adalah dengan mengoptimalkan
pembinaan melalui sosialisasi, pelatihan dan bimbingan bagi sekolah , calon
mahasiswa Bidikmisi serta mahasiswa Bidikmisi.

Kata Kunci : Pengawasan, Kendala dan Upaya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan pemerataan akses jenjang perguruan tinggi sampai saat ini masih
merupakan masalah di negara Indonesia. Hal tersebut tercermin dari Angka
Partisipasi Kasar (APK) yang baru mencapai 27,63% dan angka tingkat
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi yang masih rendah dibandingkan
dengan negara berkembang pada umumya (Pedoman Penyelenggaraan Bantuan
Biaya Pendidikan Bidikmisi 2017).

Perguruan tinggi merupakan bagian terpenting dalam upaya mengembangkan
sumber daya manusia Indonesia yang kompetitif dan profesional di bidangnya,
sehingga mampu bersaing secara global. Pada kenyataannya terdapat beberapa
problematika yang menyebabkan masyarakat tidak dapat mengakses pendidikan
pada jenjang perguruan tinggi dalam dunia pendidikan. Salah satu
permasalahannya  dilatar belakangi oleh keterbatasan finansial atau biaya
(Takriyuddin, dkk: 2016).

Berdasarkan masalah keterbatasan finansial tersebut Pemerintah melalui
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti) Kementerian Pendidikan
Nasional pada tahun 2010 meluncurkan program bantuan biaya pendidikan
Bidikmisi. Bantuan ini berupa biaya penyelenggaraan pendidikan dan bantuan
biaya hidup kepada mahasiswa yang memiliki potensi akademik baik dan tidak
mampu secara ekonomi yang diselenggarakan di perguruan tinggi.

Bidikmisi merupakan salah satu bentuk Affirmative Action di bidang

pendidikan. Affirmative action adalah cara yang banyak di pilih oleh negara



sebagai jawaban terhadap kondisi sosial yang diskriminatif, adanya
ketidaksetaraan dan marginalisasi di segala bidang kehidupan akibat struktur
patriarki di level publik dan privat. Tindakan ini merupakan diskriminasi positif
yang dilakukan untuk mempercepat tercapainya keadilan dan kesetaraan. Salah
satu sarana terpenting untuk menerapkan Affirmative action adalah hukum dan
jaminan pelaksanaannya harus ada dalam konstitusi dan Undang-Undang (Sayuti:
2013).

Sesuai dengan UU RI No.12 tahun 2012 Pasal 76 pada ayat 1 dan ayat 2
menyatakan bahwa:

(1)Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan/atau Perguruan Tinggi

berkewajiban memenuhi hak mahasiswa yang kurang mampu secara

ekonomi untuk dapat menyelesaikan studinya sesuai dengan
peraturan akademik, (2) Pemenuhan hak mahasiswa sebagaimana

yang dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan cara memberikan :

beasiswa kepada mahasiswa berprestasi; bantuan atau membebaskan

biaya pendidikan; dan/atau pinjaman dana tanpa bunga yang wajib

dilunasi setelah lulus dan/atau memperoleh pekerjaan.

UU RI No.12 tahun 2012 pasal 76 ayat 1 dan 2 tersebut mengindikasikan
bahwa pemerintah berkewajiban untuk memenuhi hak mahasiswa yang kurang
mampu untuk mengakses jenjang perguruan tinggi dengan cara memberikan
jaminan biaya pendidikan. Kebijakan lain yang mengatur tentang
Penyelenggaraan Bantuan Biaya Pendidikan Bidikmisi adalah Peraturan Menteri
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 96 Tahun 2014, yang selanjutnya
diatur oleh Pedoman Penyelenggaran Bantuan Biaya Pendidikan Bidikmisi yang

dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan

Kementerian Riset Teknologi Tinggi. Penyelenggaran program Bidikmisi harus



berdasarkan prinsip 3T (tepat sasaran, tepat waktu dan tepat jumlah) dengan
pengertian sebagai berikut:

1. Tepat sasaran; apabila mahasiswa yang ditetapkan sebagai

penerima bantuan Bidikmisi telah sesuai kriteria dan dana bantuan

telah dipergunakan dan disalurkan kepada penerima sesuai dengan

ketentuan yang diatur di dalam pedoman.

2. Tepat jumlah; apabila jumlah dana bantuan dan jumlah

mahasiswa penerima bantuan sesuai dengan kuota dan atau

perjanjian yang telah ditetapkan. Apabila jumlah mahasiswa
penerima bantuan kurang atau melebihi dari yang telah ditetapkan,

maka perguruan tinggi wajib melaporkan ke Ditjen Belmawa.

3. Tepat waktu; apabila tahapan dari proses seleksi dan studi sesuai

jadwal, dana Bidikmisi diterima dan bantuan biaya hidup disalurkan

kepada mahasiswa penerima sesuai dengan waktu sebagaimana

diatur dalam mekanisme penyaluran dana.

Mahasiswa penerima Bidikmisi akan dibebaskan dari biaya pendidikan, yaitu
8 semester untuk program Diploma IV dan S1 serta 6 semester untuk program
Diploma Ill. Mahasiswa Penerima Bidikmisi juga berhak mendapatkan bantuan
dana pendidikan senilai 6 juta persemester atau 2 kali pertahun, dengan rincian
untuk memenuhi biaya pendidikan senilai Rp 2,4 juta dan biaya hidup sebesar 3,6
juta. Pemberian bantuan ini dilakukan pada periode semester genap yaitu bulan
Maret dan periode semester gasal pada September.

Namun di balik fasilitas bantuan dana yang diberikan program Bidikmisi,
fakta lain menunjukan bahwa terdapat beberapa masalah dalam penyelenggaraan
program Bidikmisi. Seperti yang dimuat dalam sebuah media online, Sebanyak
329 mahasiswa penerima beasiswa bidikmisi di Universitas Sebelas Maret (UNS)
gagal lulus tepat waktu. Wakil Rektor 111 UNS Darsono mengatakan mahasiswa

yang molor masa studinya ini merupakan mahasiswa dari angkatan 2010

berjumlah 73 mahasiswa dan angkatan 2011 berjumlah 371 mahasiswa



(www.republika.co.id 06/08/2015 diakses pada tanggal 17 september 2017: 19.45
WIB). Hal ini mengindikasikan bahwa penyelenggaran Bidikmisi di UNS tidak
mencapai satu dari prinsip 3T, yakni tepat waktu. Permasalahan yang dihadapi
oleh Universitas Sebelas Maret di tersebut mungkin juga dialami universitas lain
termasuk Universitas Negeri Padang (UNP).

Berdasarkan pengamatan awal di UNP ditemukan sejumlah permasalahan
dalam penyelenggaraan program Bidikmisi antara lain, adanya sejumlah
mahasiswa penerima Bidikmisi yang tidak dapat menyelesaikan masa studinya
tepat waktu. Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1: Data Lulusan Bidikmisi 2013

Fakultas | Tepat waktu | Tidak Tepat Waktu | Jumlah
FT 102 150 252
FE 36 31 67
FIK 46 42 88
FIP 96 131 227
FBS 59 94 153
FMIPA 121 78 199
FIS 35 111 146
Jumlah 495 637 1.132

Sumber: Bagian Kemahasiswaan BAK UNP

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat sebanyak 637 Mahasiswa penerima
Bidikmisi tahun masuk 2013 tidak lulus tepat waktu dari jumlah penerima
Bidikmisi yang berjumlah 1.132 mahasiswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa penerima bidikmisi di UNP belum mencapai salahsatu prinsip 3T
yakni Tepat waktu.

Selain itu terdapat temuan adanya mahasiswa penerima Bidikmisi yang
diduga tidak tepat sasaran ditandai dengan adanya pencabutan bidikmisi oleh

pihak perguruan tinggi. Pencabutan Bidikmksi dilakukan setelah tim perguruan



tinggi melakukan survey ulang ke lapangan. Dari hasil survey ditemukan
ketidaksamaan antara data yang di input oleh mahasiswa penerima Bidikmisi
dengan temuan dilapangan. Sehingga dilakukan lah pencabutan Bidikmisi (hasil
wawancara dengan bagian kemahasiswaan UNP, Bapak Arif Boy Wilson 19 April
2018).

Kendala lain yang ditemukan adalah keterlambatan pencairan dana bidikmisi
yang terjadi di UNP. Berdasarkan Pedoman Penyelenggaran Bantuan Biaya
Pendidikan Bidikmisi, pencairan dana Bidikmisi dilakukan pada bulan Maret di
semester genap dan September di semester gasal. Namun pada kenyataanya
pencairan dana Bidikmisi sering terlambat dari waktu yang sudah ditentukan. Hal
tersebut menambah kompleksitas permasalahan penyelenggaran program
Bidikmisi di UNP. Beberapa permasalahan tersebut tentunya dapat menjadi
hambatan dalam ketercapaian tujuan penyelenggaran program Bidikmisi di UNP.

Setiap  kebijakan hendaknya diikuti dengan pengawasan didalamnya,
pengawasan dilakukan untuk memantau, membina dan menyelesaikan masalah
yang mungkin ditimbulkan oleh kebijakan (Pedoman Penyelenggran Bantuan
Biaya Pendidikan Bidikmisi). Secara umum tujuan kegitan pengawasan adalah
untuk meyakinkan bahwa seleksi, pembinaan dan penyaluran dana telah dilakukan
dengan baik dan telah memenuhi aspek program Bidikmisi yang berprinsip pada
3T yakni Tepat sasaran, Tepat jumlah, dan Tepat waktu.

Fakta di lapangan menunjukan bahwa terdapat permasalahan yang tidak
sesuai dengan prinsip 3T, sehingga pengawasan program bidikmisi terindikasi

tidak baik. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk meneliti masalah “Pengawasan



Mabhasiswa Bidikmisi di Universitas Negeri Padang” dan membatasinya pada
pengawasan pembinaan mahasiswa Bidikmisi UNP dengan mempertimbangkan
waktu dan biaya yang peneliti mampu serta berdasarkan rekomendasi penguiji.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah diatas maka identifikasi masalah penelitian ini
sebagai berikut :

1. Masih ada mahasiswa Bidikmisi tidak mampu menyelesaikan masa studinya
tepat waktu sesuai ketentuan Bidikmisi yang mengindikasikan pembinaan
belum optimal.

2. Adanya penerima mahasiswa Bidikmisi yang tidak tepat sasaran yang
mengindikasikan pelayanan yang kurang optimal.

3. Keterlambatan pencairan dana Bidikmisi.

4. Adanya kendala dalam pengawasan Bidikmisi.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka
dalam penelitian ini dilakukan pembatasan masalah agar peneliti lebih terarah,
terfokus dan tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian yaitu Pengawasan

Mahasiswa Bidikmisi di Universitas Negeri Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan permasalahan
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengawasan mahasiswa bidikmisi di UNP ?

2. Apa saja kendala dalam pengawasan mahasiswa bidikmisi di UNP ?



3. Bagaimana upaya mengatasi kendala kendala yang terjadi dalam pengawasan
mahasiswa Bidikmisi UNP ?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mendiskripsikan pengawasan mahasiswa Bidikmisi di UNP.
2. Mendiskripsikan kendala dalam pengawasan mahasiswa Bidikmisi di UNP
3. Mendiskripsikan upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut.
F. Manfaaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan dan
pengalaman serta dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan atau bahan acuan
bagi penelitian-penelitian sejenis yang dilakukan di masa yang akan datang.
2. Secara Praktis
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana menambah wawasan dan
pengetahuan tentang Pengawasan program Bidikmisi di UNP.
2. Bagi Pemerintah
Penelitian ini memberikan masukan kepada pemerintah sebagai pemangku
kebijakan agar lebih sadar terhadap kebijakan yang telah dibuat dan dapat
dijadikan pedoman untuk pembuatan kebijakan selanjutnya khususnya mengenai

bantuan dana pendidikan terhadap perguruan tinggi.



3. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat membantu memperkaya informasi
masyarakat mengenai bantuan dana pendidikan pada akses pendidikan tinggi

khususnya Bidikmisi.



